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Abstract. ThiE}search will be conducted in all §f}districts in Larompong District, namely 13
sub-districts. The results of the study indicate that the level of satisfaction of rice farmers with the
quality of agricultural extension services in Larompong District, Luwu Regency is in the satisfied
category based on 15 attributes of questions answered by respondent farmers where the attribute
with the highest level of farmer satisfaction is that extension workers conduct field visits to meet or
attend meetings with farmers and farmer groups. The level of interest and performance towards
agricultural extension services in Larompong Dist§B) Luwu Regency based on the analysis of
Performance and Information In general, it shows that the level of performance of agigElural
extension workers in Larompong District, Luwu Regency is satisfactory. Furthermore, from the
results of the calculation of the gap between interests and performance, the gap in each service
attribute is positive with a difference between performance and interests of 1.10 out of 5.0. This
means that the satisfaction felt E¥armers is greater than the performance of extension workers
towards the interests of farmers. Based on the results of multiple linear regression, the independent
variables that have a significant effect on the dependent variable are the variables Age, Education
and Experience on the level of farmer satisfaction with extension services.
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Abstrak. Penelitian ini akan dilaksanakan di Semua Kecamatan s@JKecamatan Larompong Yaitu
sebanyak 13 Kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani padi
terhadap kualitas layanan penyuluhan pertanian di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dalam
kategori puas berdasarkan dari 15 atribut pertanyaan yang di jawab oleh petani responden dimana
atribut yang teringgi tingkat kepuasan petani adalah penyulih melakaukan kunjungan kelapangan
menemui atau mengikuti pertemuan dengan petani dan kelompok tani. Tingkat kepentingan dan
kinerja terhadap pelayanan penyuluh pertanian di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu
berdasarkan analisis Perpormace dan informace Secara umum, menunjukkan bahwa tingkat kinerja
penyuluh pertanian di Kecamatan Larompong kabupaten Luwu memuaskan. Selanuutanya dari
hasil perhitungan kesenjangan antara kepentingan dan kinerja bahwa kesenjangan setiap atribut
pelayanan bernilai positif dengan selisih antara kinerja dan kepentingan sebesar 1.10 dari 50. Ini
artinya kepuasan yang dirasakan petani lebih besar daripada kinerja penyuluh terhadap kepentingan
petani. Berdasarkan hasil regresi liner berganda, variabel indevenden yang berpengaruh nyata
terhadap variabel devenden yaitu variabel Umur, Pendidikan dan Pengalaman terhadap tingkat
kepuasan petani petani atas pelayanan penyuluh.

Kata Kunci: Layanan, Penyuluhan, Petani, Larompong

1. Pendahuluan

Penyuluhan pertanian memiliki peran sentral dalam mengedukasi petani tentang praktik
pertanian terbaik, teknologi pertanian terkini, dan manajemen risiko pertanian. Selain itu,
penyuluhan juga berperan dalam memfasilitasi akses petani ke sumber daya dan pasar yang
memungkinkan mereka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Sebagai
hasilnya, penyuluhan pertanian bukan hanya menjadi kunci dalam mengoptimalkan




produksi pertanian, tetapi juga berkontribusi pada pengentasan kemiskinan, ketahanan
pangan, dan pembangunan ekonomi di tingkat lokal maupun nasional.

Penyuluhan pertanian telah lama diakui sebagai salah satu alat paling efektif dalam
meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. Menurut M. Kalim Qamar,
seorang ahli penyuluhan pertanian, "Penyuluhan pertanian adalah jembatan yang
menghubungkan ilmu pengetahuan pertanian dengan petani di lapangan. Ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman petani tentang teknologi pertanian, tetapi juga fEkmbantu
mereka mengadopsinya dalam praktik sehari-hari mereka." (Qamar, 2017). Studi yang
dilakukan oleh FAO (Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-Bangsa)
menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian yang efektif dapat meningkatkan produksi
pertanian hingga 20-30%. Menurut FAO, "Penyuluhan pertanian yang tepat sasaran dan
berkualitas adalah kunci untuk mengubah pertanian tradisional menjadi pertanian
berkelanjutan yang produkt@an berdaya saing." (FAO, 2021).

Kecamatan Larompong, yang terletak di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia, adalah wilayah yang memiliki ifensi pertanian yang besar. Menurut data dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu, pertanian merupakan salah satu sektor utama
dalam perekonomian Larompong, dengan mayoritas penduduknya menggantungkan mata
pencaharian mereka pada sektor ini (BPS Kabupaten Luwu, Tahun Terbaru yang Tersedia).

Namun, seperti yang diungkapkan oleh Yusuf et al. dalam penelitian mereka tentang
pertanian di Sulawesi Selatan, "Petani di wilayah ini sering kali menghadapi tantangan
seperti fluktuasi iklim yang tidak dapat diprediksi, masalah pengelolaan tanah yang
berkelanjutan, dan keterbatasan akses ke teknologi pertanian modern." (Yusuf et al.,2020).
Inilah mengapa penelitian tentang kualitas layanan penyuluhan pertanian di Larompong
sangat relevan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi ini, kita dapat
mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan dan memperkuat peran penyuluhan
pertanian dalam pengembangan pertanian yang berkelanjutan di Larompong.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Semua Kecamatan se Kecamatan Larompong
Yaitu sebaffyak 13 Kecamatan. Penentuan lokasi Penelitian ditentukan secara sengaja
(purposive sampling).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mepunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018). Populasi dalam Kajian ini adalah penyuluh dan
&tani yang ada dikecamatan Larompong.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (
Sugiyono,2018). Dalam Penelitian Ini Penelitian menentukan sampel secara sengaja atau
secara purposive sampling). Petani masing-masing 4 Orang mewakili setiap Kecamatan.
Dikecamatan Larompong Terdapat 13 Kecamatan jadi Jumlah sampel untuk petani
sebanyak 52 Orang. responden sebagai sampel.

3. Hasil Dan Pembahasan

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda ini dapat dimanfaatkan untuk mengetahuitingkat
kepuasan petani terhadap layanan penyuluh . sebagai variabel b§lihs (Independen), yaitu
Karakteristik Petani Responden yaitu Umur (X1), Pendidikan (X2), jumlah tanggungan
keluarga (X3), Pengalaman(X4) dan Luas Lahan (X5) terhadap variabel terikat (dependen)
yaitu layanan penyuluhan kepada petani di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu




Berdasarkan hasil perhitungan analisis linear berganda di dapatkan model regresi sebagai
berikut: 0

Tabel. 1. Persamaan Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4404 495 8.892 .000
Umur 010 011 225 2874 037
Pendidikan 016 019 125 2.839 036
Jumlah Tanggungan 002 027 011 074 942
Pengalaman 011 009 324 2.259 021
Luas Lahan -016 070 -.033 -.227 .821

Sumber: Data yang diollah 2024
Y =4,404 +0,010X1 + 0,016X2 + 0,002X3 + 0,011X4 - 0,016 + e

Persamaan tersebut menunjukkan apabila nilai koefisien regresi pada pada variabel
umur , pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman petani dan luas lahan. di
Kecamatan Larompong Kabgpaten Luwu..
Pengaruh Secara Parsial Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Layanan Penyuluh
Pertanian Di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu (Uji t)
Pengaruh Kataristik Petani yaitu Umur (X1) Terhadap Pelayanan Penyuluh di
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji t Pengaruh Kataristik petani terhadap tingkat pelayanan
penyuluh terkait denga$) Umur (X1) terhadap Kepuasan petani terhadap pelayanan
penyuluh (Y) memiliki nilai t hitung sebesar 2,874 dan t tabel sebesar 1,674. Ini artinya
2,875 (t hitung) > 1,674. (t tabel) atau 0,037 (sig. t) < 0.050 (a) maka X1 (pelayanan
penyuluh kepada petani ) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pelayanan
penyuluh pertanian (Y), dengan demikian dapat diputuskan bahwa H1 diterima, HO di tolak
Ini artinya setiap 1 tambahan umur petani, aktivitas kegiatan pelayanan penyuluh juga
meningkat sebesar 1 satuan .
Pengaruh Kataristik Petani yaitu Pendidikan (X2) Terhadap Pelayanan Penyuluh di
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji t Pengaruh Kataristik petani terhadap tingkat pelayanan
penyuluh terkait dengan pendidikan (X2) terhadap Kepuasan petani terhadap
pelayananpenyuluh (Y) memiliki fiflai t hitung sebesar 2.839 dan t tabel sebesar 1,674. Ini
artinya 2.839)(t hitung) > 1,674. (i tabel) atau 0,036 (sig. t) < 0.05 (a) maka X2
(pendidikan) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan penyuluh
(Y), dengan demikian dapat diputuskan bahwa H1 diterima.Ini artinya setiap 1 tambahan
jenjang pendidikan kepada petani padi akan meningkatkan pelayanan dalam satuan satun
kerja di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.
Pengaruh Kataristik Petani yaitu Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) Terhadap
Pelayanan Penyuluh di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji t Pengaruh Kataristik petani terhadap tingkat pelayanan
penyuluh terkait dengan jumlah taffffeungan keluarga (X3) terhadap Kepuasan petani pada
pelayanan penyuluh (Y') memiliki nilai t hitung sebesar 0,074 dan t tabel sebesar 1,674. Ini
artinya 0,074 (t hitufgg) < 1,674. (t tabel) atau 0,940 (sig. t) > 0.05 (o) maka X3 (jumlah
tanggungan ) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan
penyuluh (Y), dengan demikian dapat diputuskan bahwa HO diterima.Ini artinya setiap satu
tambahan jumlah tanggungan petani padi tidak akan akan mempengaruhi peningkatan




pelayanan penyuluh atau tidak ada peningkatan kepuasan petani dalam pelayanan
penyuluh di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu.
Pengaruh Kataristik Petani yaitu Pengalaman Petani (X4) Terhadap Pelayanan
Penyuluh di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji t Pengaruh Kataristik petani terhadap tingkat pelayanan
penyuluh terkait dengan jumlah taggungan keluarga (X4) terhadap Kepuasan petani pada
pelayanan penyuluh (Y) memiliki nilai t hitung sebesar 2,259 dan t tabel sebesar 1,674. Ini
artinya 2,259 (t hituf]) >1,674. (t tabel) atau 0,021 (sig. t) < 0.05 (o) maka X4
(Pengalaman Petani ) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan
penyuluh (Y), dengan demikian dapat diputuskan bahwa H1 diterima.lni artinya semakin
tinggin pengalaman petani akan mempengaruhi peningkatan pelayanan penyuluh atau ada
peningkatan kepuasan petani dalam pelayanan penyuluh di Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.
Pengaruh Kataristik Petani yaitu Luas Lahan (X5) Terhadap Pelayanan Penyuluh
di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji t Pengaruh Kataristik petani terhadap tingkat pelayanan
penyuluh terkait dengan jumlah tarffgungan keluarga (X5) terhadap Kepuasan petani pada
pelayanan penyuluh (Y) memiliki nilai t hitung sebesar -0,227 dan t tabel sebesar 1,674.
Ini artifgja -0,227 (t hitung) < 1,674. (t tabel) atau 0,821 (sig. t) > 0.05 (a) maka X5 (Luas
) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan penyuluh (YY),
dengan demikian dapat diputuskan bahwa HO diterima.Ini artinya semakin luas lahan
petani tidak mempengaruhi peningkatan pelayanan penyuluh atau ada pengaruh
peningkatan kepuasan petani dalam pelayanan penyuluh di Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.
Pengaruh Secara Simultan Semua Variabel Bebas Terhadap Kepuasan PetarffiPada
Kualitas Pelayanan Penyuluh di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu. (Uji F)

Uji F diguffkan untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara bersamaan antara
variabel bebas , Umur (X1), Pendidikan (X2), Jumlah Tanggungan (X3), Pengalaman (X4)
dan Luas Lahan (X§)terhadap variabel terikat (Pelayanan Penyuluh Y). Uji F dikatakan
memiliki pengaruh apabila nilai F- hitung > F-tabel, atau nilai probabilitas signifikasi <
(17 B8
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 309 5 062 15490 003°
Residual 5.682 45 126
Total 5.991 50
Sumber: Data yang diollah 2024

Berdasarkan Tabel 2. nilai F hitung sebesar 15490 Sedangkan F tabel sebesar 2,390.
Karena 15,490 (F hitung) > 2,390 (F tabel) atau nilai 0,03 (sig. F) <0.05 (o), maka variabel
bebas , Umur (X1), Pendidikan (X2), Jumlah Tanggungan (X3), Pengalaman (X4) dan
Luas Lahan (X5) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pelayanan penyuluh
pertanian di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu, dengan demikian HO ditolak, H1
Elterimah.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi ( R2 ) adalah sebuah koefisien yang menunjukan persentase
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut
menunjukan seberapa besar variabel independen > 2,390 (F tabel) atau nilai 0,000 (sig. F)
< 0.05 (o), maka variabel bebas , Umur (X1), Pendidikan (X2), Jumlah Tanggungan (X3),
Pengalaman (X4) dan Luas Lahan (X5) dapat menjelaskan variabel dependennya




(pelayanan penyuluh pertanian ( Y ). Semakin besar koefisien determinasinya, semakin
baik variabel dependen dalam menjelaskan variabel independennya. Dengan demikian
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nil§gvariabel dependen.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel independen dapat dilihat pada tabel 21
berikut ini

Tabel 21. Nilai Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 727 52 754 35534 1.738
Sumber: Data yang diollah 2024

Nilai koefisien determinasi (R2) hasil regresi seperti pada tabel 21 menunjukan bahwa
nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0,754 Nilai tersebut menunjukan bahwa 7540 {#B¥sen
variabel dependen yaitu Pelayanan Penyuluh Pertanian (Y) dapat dijelaskan oleh Umur
(X1), Pendidikan (X2), Jumlah Tanggungan (X3), Pengalaman (X4) dan Luas Lahan
terhadap Pelayanan Penyuluh di Kecamatan LarompofZ) Kabupaten Luwu , dengan
demikian HO ditolak, H1 di terimah Sedangkan 24,6 persen dipengaruhi oleh faktor
lainnya yang tidak dimasukan dalam model.

4. Kesimpulan

Berdasrkan latar belakang dan pembahasan dalam penelitian ini di simpulkan
beberajf) hal sebagai berikut.

Tingkat kepuasan petani padi terhadap kualitas layanan penyuluhan pertanian
di Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu dalam kategori puas berdasarkan dari 15
atribut pertanyaan yang di jawab oleh petani responden dimana atribut yang teringgi
tingkat kepuasan petani adalah penyulih melakaukan kunjungan kelapangan menemui
atau mengikuti pertemuan dengan petani dan kelompok tani

Tingkat kepentingan dan kinerja terhadap pelayanan penyuluh pertanian di
Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu berdasarkan analisis Perpormace dan
informace Secara umum, menunjukkan bahwa tingkat kinerja penyuluh pertanian di
Kecamatan Larompong kabupaten [uwu  memuaskan. Selanuutanya dari hasil
perhitungan kesenjangan antara kepentingan dan kinerja bahwa kesenjangan setiap
atribut pelayanan bernilai positif dengan selisih antara kinerja dan kepentingan sebesar
1.10 dari 5.0. Ini artinya kepuasan yang dirasakan petani lebih besar daripada kinerja
penyuluh terhadap kepentingan petani.

Berdasarkan hasil regresi liner berganda , variabel indevenden yang berpengaruh
nyata terhadap variabel devenden yaitu variabel Umur, Pendidikan dan Pengalaman
terhadap tingkat kepuasan petani petani atas pelayanan penyuluh.
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